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								    				    METODE PELAKSANAAN Paket Pekerjaan Lokasi I.



: Rehabilitasi Jl. Saptamarga, Jl. Saptamarga VI/Blok F (Kel. Guntung Payung) (Paket.2) : Banjarbaru



PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Jalan merupakan kebutuhan yang sangat vital sebagai pendukung utama dinamika dan aktivitas ekonomi – baik di pusat maupun daerah – dan pengembangan wilayah serta sebagai prasarana penunjang yang utama bagi perekonomian nasional. Pembangunan jalan diharapkan dapat dilaksanakan dengan baik sehingga tercapailah hasil yang diinginkan sesuai dengan rencana baik secara kualitas dan kuantitas. Dengan tercapainya kualitas pekerjaan yang baik maka diharapkan konstruksi jalan dapat bertahan lama dan awet. Untuk itu perlu disusun suatu Metode Pelaksanaan Pekerjaan yang baik dan terencana sehingga tercapailah hasil pelaksanaan Rehabilitasi Jl. Saptamarga, Jl. Saptamarga VI/Blok F (Kel. Guntung Payung) (Paket.2) sesuai dengan yang direncanakan. 1.2 Maksud dan Tujuan Maksud dan Tujuan dari Metode Pelaksanaan ini adalah untuk menjelaskan secara garis besar tahapan dari pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan utama dan pekerjaan penunjang sehingga dapat dilihat keterkaitan dari masing-masing pekerjaan maupun antara pekerjaan terhadap spesifikasi yang telah disyaratkan. Dalam metode ini juga akan digambarkan pelaksanaan pekerjaan dengan memperkecil gangguan terhadap lalulintas. 1.3 Lokasi Lokasi pekerjaan ini tepatnya di Jl. Saptamarga, Jl. Saptamarga VI/Blok F (Kel. Guntung Payung) yang berada di wilayah Banjarbaru, Kalimantan Selatan dengan rencana pelaksanaan sepanjang 1.658 m.



 1.4 Lingkup Pekerjaan Lingkup Pekerjaan antara lain : - Divisi 1. Umum 1) Mobilisasi - Divisi 2. Pekerjaan Drainase 1) Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air 2) Pasangan Batu dengan Mortar - Divisi 3. Pekerjaan Tanah 1) Galian Biasa 2) Galian Perkerasan Beraspal tanpa Cold Milling Machine 3) Galian Perkerasan berbutir 4) Timbunan Biasa dari sumber galian 5) Pemotongan Pohon Pilihan diameter 15 – 30 cm - Divisi 5. Perkerasan Berbutir 1) Lapis Pondasi Agregat Kelas A - Divisi 6. Perkerasan Aspal 1) Lapis Resap Pengikat - Aspal Emulsi 2) Lapis Perekat ‐ Aspal Emulsi 3) Lataston Lapis Pondasi (HRS-Base) (gradasi senjang/semi senjang) 4) Laston Lapis Aus (AC‐WC) 5) Bahan anti pengelupasan - Divisi 7. Struktur 1) Beton mutu sedang fc’20 MPa 2) Beton mutu rendah fc’10 Mpa 3) Baja Tulangan U 24 Polos 4) Pasangan Batu 5) Pembongkaran Pasangan Batu II. METODE PENYELESAIAN PEKERJAAN Metode pelaksanaan pekerjaan yang diuraikan dibawah ini akan dijelaskan mengenai tahapan dan tata carapelaksanaan yang menggambarkan pelaksanaan pekerjaan dari awal sampai akhir, yang disusun berdasarkan dokumenlelang, gambar teknis, dan spesifikasi. Penjelasan ini akan meliputi : Program Mobilisasi Pengendalian Mutu Pekerjaan 2.1 Program Mobilisasi Program mobilisasi yang akan diuraikan didalam bagian ini adalah untuk memberikan penjelasan dan penjabaran mengenai hal-hal yang akan dilakukan oleh PT. ASYRAF JAYA PRATAMA didalam masa mobilisasi, program mobilisasi ini meliputi : a. Daftar Mobilisasi Personil Pelaksanaan pekerjaan paket proyek ini mengusulkan staf inti proyek yang terdiri dari : - Site Manager - Koordinator Pelaksana - Pelaksana Lapangan - Surveyor / Quality dan Quantity Control - Mandor - Operator - Logistik - Tenaga Kerja yang akan diadakan / dimobilisasi ke lapangan untuk melaksanakan paket pekerjaan ini, terdiri dari Pekerja terlatih, dan Pekerja biasa. Seluruh staf inti proyek tersebut beserta staf lainnya sesuai dengan usulan di dalam Struktur Organisasi Kerja, akan dimobilisasikan ke lokasi proyek dalam kurun waktu 7 (tujuh) hari sejak diterbitkan Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK). Sedangakan mobilisasi tenaga kerja akan disesuaikan dengan kebutuhan yang tercermin dari Rencana Kerja/Schedule.



 STRUKTUR ORGANISASI PROYEK Direktur IMAM SAFI I



Site Manager Hadiyanto, ST.



Suwaji



Koordinator Pelaksana Dina Yuwinda, ST. Pelaksana Lapangan Hari Gian Pratama, A.Md Surveyor / Quality dan Quantity Control



Chairil Najimi, ST. Mandor M. Agung Kurniawan, A.Md Operator Abdurrahim, A.Md Logistik M. Rony Fachry



b.



Mobilisasi Peralatan Daftar jenis peralatan yang akan dimobilisasi ke lapangan untuk menunjang pelaksanaan pekerjaan utama pada paket proyek ini, sesuai dengan kebutuhan alat untuk melaksanakan pekerjaan.



 1.



Asphalt Finisher



-



1 Unit



2.



Asphalt Sprayer



-



1 Unit



3.



Compressor



Kapasitas 4000-6500 L/M



1 Unit



4.



Concrete Mixer



Kapasitas 0,3-0,6 M3



1 Unit



5.



Dump Truck



Kapasitas 3,5 ton



5 Unit



6.



Excavator



Kapasitas 80-140 HP



1 Unit



7.



Motor Grader



Kapasitas >100 HP



1 Unit



8.



Tandem Roller



Kapasitas 6-8 Ton



1 Unit



9.



Tire Roller



Kapasitas 8-10 Ton



1 Unit



10.



Concrete Vibrator



-



1 Unit



11.



Water Tanker



Kapasitas 3000-4500 L



1 Unit



12



Stamper



-



1 Unit



c.



Pengukuran Lapangan dan Shop Drawing Dalam periode mobilisasi ini, PT. ASYRAF JAYA PRATAMA akan melakukan pengukuran berdasarkan data titik dasar dan titik tetap (Bench Mark) kerangka dasar eksisting, selanjutnya diikuti dengan pemasangan Bench Mark, pengukuran poligon, pengukuran sipat datar, pengukuran situasi detail dan staking out. Hasil dari Pengukuran ini akan disajikan dalam bentuk gambar sesuai skala gambar yang ditentukan dalam spesifikasi teknis, yang akan menghasilkan gambar kerja (shop drawings) berupa gambar situasi, potongan memanjang dan usulan potongan melintang (profil desain). Gambar kerja tersebut akan dimintakan persetujuannya dari Pengawas Proyek / Direksi. Gambar kerja yang telah disetujui tersebut kemudian akan menjadi dasar pelaksanaan pekerjaan dilapangan (Site Execution ).



d.



Analisa Sumber Material (Quarry) Uraian mengenai analisa sumber material ini dimaksudkan untuk memberi gambaran secara rinci bagaimana bahan dan material dasar untuk pelaksanaan pekerjaan konstruksi ini diperoleh, bagaimana dan dimana proses pengelolahan pencampuran akan dilakukan serta bagaimana proses pengangkutan material tersebut ke lokasi proyek yang dikaitkan dengan pengendalian lalu lintas (traffic management ). Pembahasan analisa sumber bahan ini akan dibatasi pada beberapa bahan/ material dasar utama yang diperlukan antara lain : 1) Boulder Boulder yang akan digunakan diambil dari quarry terdekat dari Base camp. Boulder / Batu Belah yang sudah terseleksi kualitasnya tersebut akan diproses untuk dijadikanbatu pecah (agregat kasar, agregat halus dan abu batu) yang kemudian akan digunakan sebagai campuran : - AC-WC - AC-BC / AC-BC Levelling - ACBase - Agregat Kelas A - Agregat Kelas B - Agregat Kelas S



 2)



3)



4)



5)



6)



Pemecahan boulder menjadi batu pecah akan menggunakan mesin pemecah batu (Stone crusher ) sedangkan untuk pencampuran menjadi aspal panas (hotmix ) adalah menggunakan Asphalt Mixing Plant Batu untuk pekerjaan pasangan Material batu yang akan digunakan untuk pekerjaan pasangan batu dengan mortar (saluran) dan pasangan batu (tembok penahan tanah) akan diambil dari lokasi quarry yang terdekat juga dengan lokasi proyek. Material yang telah terseleksi sesuai persyaratan spesifikasi akan diangkat ke lokasi proyek dengan menggunakan angkutan dari suplier (diterima ditempat). Pasir pasang Material pasir yang akan digunakan untuk pekerjaan pasangan batu akan diambil dari quarry yang terdekat dengan lokasi proyek dengan menggunakan angkutan dari suplier (diterima ditempat). Aspal Aspal yang akan digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan campuran aspal adalah dari jenis aspal minyak yang mempunyai titik lembek sesuai dengan yang disyaratkan dalam spesifikasi teknis. Aspal Minyak tersebut akan diangkut dengan menggunakan tangki aspal langsung dari lokasi gudang supplier ke lokasi base camp AMP. Pengujian awal terhadap penetrasi dan titik lembek aspal akan selalu dilakukan sebelum aspal tersebut dibongkar di basecamp, kemudian pemeriksaan kedua akan dilakukan lebih detail di laboratorium, sebelum aspal tersebutdapat diterima. Bahan Aditif Anti Pengelupasan Bahan Aditif Anti Pengelupasan yang akan digunakan untuk campuran aspal panas akan diangkut langsung dari lokasi gudang supplier ke lokasi base camp AMP (diterima ditempat). Baja Tulangan Baja tulangan akan didatangkan dan di stock oleh supplier kelokasi penyimpanan bahan dekat lokasi kantor lapangan, yaitu setelah hasil pemeriksaan kwalitas baja tulangan tersebut lolos uji.



2.2 Pengendalian Mutu Pekerjaan Pengendalian mutu bahan dan hasil pekerjaan di lapangan akan dilakukan dengan berpedoman pada beberapa referensi (standar rujukan) sebagai berikut : a. Spesifikasi Umum dan Spesifikasi Khusus (bila ada) b. Standar AASHTO dan Standar Nasional Indonesia (SNI) Prosedur pengendalian mutu oleh PT. ASYRAF JAYA PRATAMA ini akan dilakukan sejak pengadaan seluruh bahan dasar yang akan digunakan dalam pekerjaan ini. Pengendalian mutu ini dijalankan untuk memeriksa dan menjamin bahwa bahan-bahan yang digunakan dalam pekerjaan ini telah memenuhi atau melebihi ketentuan yang disyaratkan dalam spesifikasi. Pemeriksaan mutu bahan tersebut akan dilakukan secara intern PT. ASYRAF JAYA PRATAMA dengan melibatkan Quality Control di lapangan. Hasil pengendalian mutu secara intern ini, selanjutnya akan diperiksakan secara extern dengan melibatkan pihak external untuk mendapatkan persetujuan, dalam hal ini adalah dari konsultan pengawas dan Direksi Pekerjaan. III. PEKERJAAN UTAMA 3.1 Pekerjaan Umum ( Mobilisasi ) a. Memobilisasi Site Manager, staf inti dan pelaksana serta peralatan konstruksi sesuai dengan peralatan yang diusulkan untuk kegiatan ini. b. Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait didaerah dimana lokasi proyek berada, khususnya dengan pihak kepolisian untuk menentukan waktu / jam kerja yang diijinkan dan yang terbaik ditinjaudari segi kepadatan lalu lintas. c. Menyiapkan peralatan komunikasi untuk petugas lapangan, agar dapat berkomunikasi dengan base camp sehingga selalu terpantau kondisi kepadatan lalu lintas dilapangan. d. Menyiapkan kantor lapangan dan fasilitas penunjang. e. Melakukan pengukuran lapangan dan pembuatan shop drawings. f. Melakukan dokumentasi (photo) pada kondisi progres nol persen. g. Bila diperlukan, melakukan pengujian tanah (soil investigations) untuk mengetahui secara teliti kondisi tanah yang sebenarnya, khususnya didalam mengantisipasi pelaksanaan pekerjaan pelebaran jalan. h. Melakukan pengujian bahan dasar yang akan digunakan termasuk pembuatan job mix formula.



 i.



Menentukan tempat pembuangan hasil pembersihan dan tanah galian yang tidak dapat dipakai untuk konstruksi.



3.2 Pekerjaan Drainase a. Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air



Pekerjaan galian untuk drainase dilaksanakan pada lokasi dan dimensi sesuai gambar kerja dengan elevasi sesuai desain, atas persetujuan direksi. Pekerjaan galian ini dapat memanfaatkan bantuan alat berat berupa excavator. Penggalian tanah untuk saluran drainase ini harus memperhatikan kemiringan dasarnya dengan baik sehingga air dapat mengalir dengan lancar. Perbaikan dan perapian dilakukan secara manual dengan menggunakan cangkul. b.



Pasangan Batu dengan Mortar



1) 2) 3) 4) 5) 6)



7)



8)



Formasi untuk pelapisan pasangan batu dengan mortar harus disiapkan terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan yang telah disetujui oleh Direksi. Pekerjaan Pasangan Batu dengan mortar ini hanya bisa dilaksanakan setelah dilaksanakannya Pekerjaan Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air dan pekerjaan Beton mutu rendah fc’10 Mpa sebagai lantai kerjanya. Pekerjaan ini dilakukan secara mekanik Semen, pasir dan air dicampur dan diaduk menjadi mortar dengan menggunakan Concrete Mixer dengan campuran sesuai dengan spesifikasi teknis. Batu dibersihkan dari bahan yang merugikan agar dapat melekat baik dengan adukan dan dibasahi seluruh permukaannya sebelum dipasang. Batu harus ditanam dengan kuat di atas landasan adukan semen dengan jarak tiap batu sesuai dengan yang disyaratkan, rongga diantara batu harus diisi dengan adukan dan adukan ini harus dikerjakan sampai hampir rata dengan permukaan lapisan tetapi tidak sampai menutupi permukaan lapisan. Dimensi pasangan batu harus sesuai dengan gambar kerja dan untuk memudahkan pelaksanaan pemasangan diperlukan pemasangan bouwplank sebagai acuan. Penentuan dan pemasangan bouwplank telah melalui pengukuran dan disetujui oleh direksi sehingga levelling pasangan batu sesuai dengan rencana. Pekerjaan harus dimulai dari dasar lereng menuju ke atas, dan permukaan harus segera diselesaikan setelah pengerasan awal dari adukan dengan cara menyapunya dengan sapu kaku.



 9)



Permukaan yang telah selesai dikerjakan harus dirawat dan dirapikan seperti yang disyaratkan dalam spesifikasi teknis. 10) Bahan yang digunakan : a) Batu - Batu harus terdiri dari batu alam atau batu dari sumber bahan yang tidak terbelah, yang utuh, keras, awet, padat, tahan terhadap udara dan air, dan cocok untuk segala hal untuk fungsi yang dimaksud. - Mutu dan ukuran batu harus disetujui oleh Direksi Pekerjaan sebelum digunakan. Batu untukpelapisan selokan dan saluran air sedapat mungkin harus berbentuk persegi. b) Mortar Mortar haruslah merupakan adukan semen yang memenuhi ketentuan spesifikasi teknis : - Semen harus memenuhi ketentuan ketentuan dalam SNI 15-2049-2004 tentang Semen Portland - Agregat halus harus memenuhi ketentuan dalam SNI 03-6820-2002 - Air yang digunakan harus bersih dan terbebas dari bahan yang merugikan seperti minyak, garam, asam, basa, gula atauorganik. Dan harus memenuhi ketentuan dalam SNI 03-6817-2002



3.3 Pekerjaan Tanah a. Galian Biasa Pekerjaan Galian biasa harus mencakup seluruh galian yang tidak Diklasifikasikan sebagai galian batu, galian struktur, galian sumber bahan (borrow excavation), Galian perkerasan beraspal, galian perkerasan berbutir, dan galian perkerasan beton. Galian ini dilaksanakan pada sisikiri dan kanan jalan yang nantinya akan dilakukan pengecoran dengan beton mutu fc’20 Mpa untuk pelebaran badan jalan. Pelaksanaan galian biasa ini prosedurnya sebagai berikut : 1) Pengukuran dan pemasangan bowplank atau menentukan kedalaman galian. Pengukuran dilaksanakan dengan menggunakan alat ukur theodolit dengan mempedomani hasil rekayasa yang telah ditentukan oleh konsultan dan pihak proyek. Pemasangan bowplank dilakukan setelah hasil dari pengukuran disetujui oleh pihak Konsultan dan direksi Pekerjaan. 2) Pekerjaan penggalian dilaksanakan setelah pemasangan bowplank dalam hal ini penentuan kedalaman galian.Tanah yang digali oleh Excavator langsung dimuat ke Dump Truck, kemudian diangkut keluar lokasi proyek.



b.



Galian Perkerasan Beraspal tanpa Cold Milling Machine Pada awal pelaksanaan kegiatannya juga dapat dilaksanakan pekerjaan Galian Perkerasan Beraspal Tanpa Cold Milling Machine dimana pekerjaan ini merupakan galian pada perkerasan lama. Metoda kerja dari pekerjaan ini adalah sebagai berikut : 1) Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untuki untuk disetujui 2) Permukaan hotmix digali dengan menggunakan alat Jack Hammer & Air Compressor dan dibantu dengan alat bantu berupa cangkul, singkup, belincong dan lain sebagainya. 3) Sisa hasi galian dibersihkan dengan menggunakan Air Compressor. 4) Selanjutnya tanah bekas galian dimuat kedalam Dump Truk dan diangkut ke luar lokasi pekerjaan.



 5)



Hasil galian dirapihkan oleh sekelompok pekerja sesuai dengan ukuran gambar rencana.



c.



Galian Perkerasan berbutir Pelaksanaan pekerjaan penggalian dilakukan dengan menggunakan Exavator pada lokasi yang telah ditentukan, selanjutnya Excavator menuangkan material hasil galian kedalam dump truk untuk selanjutnya membuang material hasil galian keluar lokasi dan selanjutnya sekelompok pekerja akan merapikan hasil galian tersebut. Adapun Tahapannya adalah sebagai berikut : 1) Pekerjaan Galian dilaksanakan dengan Excavator. Tanah yang di gali pada sisi jalan. Selanjutnya hasil galian di tuang kedalam dump truk untuk membuang hasil galian material keluar lokasi jalan. Galian dilaksanakan pada daerah bahu jalan yang akan dijadikan sebagai pelebaran badan jalan.



d.



Timbunan Biasa dari sumber galian Pekerjaan ini dilaksanakan sebagai timbunan dasar sebelum timbunan pilihan dilaksanakan yang mana diperlukan untuk mengisi celah pada pekerjaan pasangan batu atau pekerjaan TPT (Tembok Penahan Tanah) selesai dilaksanakan. Metoda kerja dari pekerjaan ini adalah sebagai berikut : 1) Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untuki untuk disetujui. 2) Material dihampar dengan tenaga manusia. 3) Hamparan timbunan disiram air dengan menggunakan Water Tank Truck (sebelum pemadatan) dan dipadatkan lapis demi lapis dengan menggunakan stamper. 4) Selama pemadatan sekelompok pekerja akan merapihkan tepi hamparan dan level permukaan dengan menggunakan alat Bantu.



e.



Pemotongan Pohon Pilihan diameter 15 – 30 cm



Pemotongan ini dilakukan terhadap pohon yang terkena daerah pelebaran jalan di sisi dan kiri jalan existing. Metode kerjanya sebagai berikut : 1) Pemotongon Pohon dilakukan menggunakan peralatan alat bantu Chainsaw, Kampak dan Parang 2) Pohon ditebang dimulai dari atas 3) Penggalian akar pohon dilakukan menggunakan pekerja



 4) 5)



Pohon yang sudah ditebang dipotong-potong dan dimuat kedalam Dump Truck menggunakan pekerja Dump Truck membuang material hasil tebangan keluar lokasi jalan sejauh mungkin



3.4 Perkerasan Berbutir a. Lapis Pondasi Agregat Kelas A Pembangunan Lapis Pondasi Agregat Kelas A terdiri dari pengadaan, pemrosesan, pengangkutan, penghamparan, penyiraman dengan air, dan pemadatan agregat batu atau kerikil alami pilihan dalam Lapis Pondasi Agregat Kelas A, di atas satu Lapis Pondasi Bawah atau di atas lapis tanah dasar yang telah disiapkan. Untuk pelaksanaan pekerjaan rapis pondasi Agregat Kelas A ini dilaksanakan sesudah pelaksanaan lapis pondasi bawah. Pekerjaan lapis pondasi Agregat Kelas A dengan prosedur sebagai berikut: 1) Pengangkutan material ke lokasi pekerjaan menggunakan dump truck dan loadingnya dilakukan dengan menggunakan wheel loader. Pengecekan dan pencatatan volume material dilakukan pada saat dilokasi pekerjaan sebelum material di turunkan. Material diturunkan dengan jarak dan volume tertentu untuk memudahkan proses penghamparan agar tidak terjadi kelebihan material di satu tempat dan kekurangan material di tempat lain. 2) Penghamparan material dilakukan dengan menggunakan motor grader. Dalam tahap penghamparan ini harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: (a) kondisi cuaca; (b) panjang hamparan, lebar hamparan, dan tebal hamparan; (c) material yang tidak dipakai dipisahkan dan ditempatkan pada lokasi yang telah ditetapkan; 3) Hamparan agregat dibasahi dengan Water Tank Truck sebelum dipadatkan dengan Tandem Roller. 4) Pada penghamparan akhir sampai ketebalan dan kemirngan melintang yang diperlukan, dilaksanakan dengan cara cadangan sekitar 10% pengurangan ketebalan untuk pemadatan bahan-bahan Lapis Pondasi Agregat Kelas A segera setelah penghamparan dan pembentukan akhir setiap lapisan LPA 5) Pemadatan dilakukan dengan menggunakan vibra roller, dimulai dari bagian tepi ke bagian tengah. 6) Saat penggilasan untuk pembentukan dan pemadatan alat pengilas maju sedikit demi sedikit dari pinggir ke tengah dari perkerasan, sejajar dengan sumbu jalan dan dilaksanakan dalam operasi yang terus menerus untuk membuat pemadatan matang yang merata. Pada bagian super elevasi, miring melintang atau kemiringan yang terjal, penggilasan harus berjalan dari bagian Jalan yang lebih rendah menuju kebagian atas. 7) Selama pemadatan, sekelompok pekerja akan merapikan tepi hamparan dan level permukaan dengan menggunakan alat bantu 8) Setiap ketidak aturan atau penurunan setempat yang mungkin terjadi, harus diperbaiki dengan membongkar permukaan yang sudah dipadatkan, menggaruk. Bahan pengisi tambahkan yaitu setiap timbul rongga diantara agregat-agregat. Penempatan bahan pengisi / halus dan penggilasan harus diteruskan sampai isian berikut tidak dapat dimasukkan lagi. Pada akhir pekerjaan, permukaan lapisan Makadam harus menyerupai batu mozaik yang padat dan bebas dari rongga-rongga.



 3.5 Perkerasan Aspal a. Lapis Resap Pengikat - Aspal Emulsi Untuk pekerjaan lapis perkerasan jalan hotmix dapat dilaksanakan setelah pekerjaan perbaikan pondasi agregat pada badan jalan selesai dilaksanakan. Lapisan pondasi agregat ini ditutup dengan menggunakan material hotmix Lataston Lapis Pondasi (HRS-Base) (gradasi senjang/semi senjang) dimana untuk perekatan ke agregat antara lapis pondasi agregat dengan Lataston Lapis Pondasi (HRS-Base) (gradasi senjang/semi senjang) menggunakan Lapis Resap Pengikat yang disiramkan dengan menggunakan aspal sprayer. Metoda kerja dari pekerjaan ini adalah sebagai berikut : 1) Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untuki untuk disetujui 2) Permukaan yang akan dilapis dibersihkan dari debu dan kotoran dengan Air Compressor. 3) Bahan dasar berupa aspal dan kerosene dicampur dan dipanaskan sehingga menjadi campuran aspal cair. 4) Campuran aspal cair disemprotkan dengan Asphalt Sprayer ke atas permukaan yang akan dilapisi. 5) Untuk mengetahui kadar lapis perekat per m2 dilakukan paper test dilokasi pekerjaan



b.



Lapis Perekat ‐ Aspal Emulsi Sebelum laston Lapis Aus AC-WC dihampar pada existing jalan, untuk merekatkan antara permukaan lama dengan yang baru (AC-WC) digunakan bahaan lapis perekat yang disemprotkan dengan menggunakan apal spayer. Metoda kerja : 1) Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untur disetujui 2) Permukaan yang akan dilapis dibersihkan dari debu dan kotoran lainnya dengan air compressor. 3) Bahan dasar berupa aspal dan karosene dicampur denagn komposisi sesuai spesifikasi dan dipanaskan sehingga menjadi campuran aspal cair. 4) Campuran aspal cair disemprotkan dengan Asphalt Sprayer ke atas permukaan yang akan dilapisi. 5) Untuk mengetahui kadar lapis perekat per m2 dilakukan paper test dilokasi pekerjaan.



c.



Lataston Lapis Pondasi (HRS-Base) (gradasi senjang/semi senjang) 1) Pencampuran Agregat dan aspal dilakukan dengan AMP. 2) Agregat dimuat ke dalam Cold Bin AMP menggunakan Wheel Loader 3) Komposisi campuran HRS sesuai dengan persyaratan, dengan bahan-bahan sebagai berikut : Agr Pch Mesin 5 - 10 & 10 - 15 mm Agregat Pecah Mesin 0 - 5 mm Pasir Halus Filler



 4) 5) 6) d.



Asphalt Agregat dan aspal dicampur dan dipanaskan dengan AMP untuk dimuat langsung ke dalam Dump Truck dan diangkut ke lokasi pekerjaan. Campuran panas ATB dihampar dengan Finisher dan dipadatkan dengan Tandem (Awal & Akhir) dan Pneumatic Tire Roller (Intermediate Rolling). Selama pemadatan, sekelompok pekerja akan merapikan tepi hamparaan dengan menggunakan Alat Bantu.



Laston Lapis Aus (AC‐WC) Setelah lapisan Lataston Lapis Pondasi (HRS-Base) (gradasi senjang/semi senjang) dan lapis perekat selesai dilaksanakan maka dilanjutkan dengan penghamparan lapisan penutup perkerasan hot mix dengan menggunakan Laston Lapis Aus (AC-WC) dengan ketebalan sesuai dengan yang tercantum dalam gambar maupun spesifikasi teknik. Metoda kerja dari pekerjaan ini adalah sebagai berikut : 1) Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat request dan diserahkan kepada direksi untuki untuk disetujui 2) Menyerahkan hasil pengujian m aterial (Job Mix design) material hot mix laston – Lapis Aus (AC-WC) yang akan digunakan dan komposisi harus sesuai Spesifikasi teknik yang disyaratkan. 3) Sebelum pelaksanaan pekerjaan AC-WC dilakukan trial agar bisa diketahui ketebalan dan densitynya. 4) Pencampuran maretial hotmix AC-WC di olah menggunakan AMP. 5) Material hot mix AC-WC dimuat langsung kedalam dump truck dan diangkut ke lokasi pekerjaan. AC-WC diangkut dengan dump truck ke lapangan. Bak dump truck yang digunakan untuk mengangkut campuran harus rapat, bersih dan terbuat dari metal yang telah disemprotkan dengan air sabun, fluel oil atau larutan kapur untuk mencegah melekatnya aspal dengan alas bak. Tiap dump truk harus dilengkapi dengan tutup terpal untuk melindungi campuran dari pengaruh cuaca karena temperatur hotmix ini harus tetap dijaga. Pemasangan terpat sampai menutup keluar bak. Bila menjutupnya sempurna suhu campuran turun hanya kira‐kuira 5°/jam



6)



7) 8)



Material AC-WC dihampar dengan alat asphalt finisher dan dipadatkan dengan alat tandem roller dengan lintasan minimum sesuai spesifikasi teknik, kemudian dipadatkan kembali dengan menggunakan alat pneumatic tire roller dengan lintasan sesuai hasil trial dan dipadatkan finishing dengan alat tandem roller. Selama pemadatan, sekelompok pekerja akan merapihkan tepi hamparan dengan menggunakan alat bantu. Setelah penghamparan dan pemadatan selesai dilaksanakan pengambilan sample dengan core driil untuk ditest dilab agar diketahui ketebalan dan densitynya.



 e.



Bahan anti pengelupasan 1) Pengadaan bahan material aditif kelekatan dan anti pengelupasan berdasarkan syarat dan spesifikasi yang disyaratkan.. 2) Aditif kelekatan dan anti pengelupasan harus ditambahkan dalam bentuk cairan ke dalam campuran agregat dengan menggunakan pompa penakar pada saat proses pencampuran basah di pugmil. 3) Proses pencampuran aditif kelekatan dan anti pengelupasan dengan agregat ini dilakukan di mesin pencampuran panas yaitu AMP.



3.6 Struktur a. Beton mutu sedang fc’20 MPa Sesuai gambar dalam dokumen tender, maka volume pekerjaan beton FC’20 MPA akan digunakan sesuai gambar atau petunjuk Direksi dan atau pekerjaan lainnya sesuai hasil field engineering yang telah disetujui Direksi Pekerjaan. 1) Beton FC’20 MPA di produksi secara manual (concrete mixer). Material berupa pasir, semen dan agregatkasar diterima dilokasi pekerjaan. 2) Secara umum tahapan pelaksanaan pekerjaan beton FC’20 MPA untuk pekerjaan diatas dapat diuraikan secara berikut : Pekerjaan akan dimulai dengan pembuatan shop drawings untuk kemudian dimintakan persetujuannya dari Direksi Pekerjaan. Baja Tulangan yang telah dirakit (cutting and bending) di base camp akan dibawa kelokasi pekerjaan untuk dipasangkan sesuai shop drawings. Baja tulangan akan dipasangkan / diikat dengan menggunakan kawat beton.



 -



-



Pekerjaan dilanjutkan dengan pembuatan dan pemasangan bekisting yang terbuat dari balok kayu dan multiplex untuk membentuk dimensi struktur sesuai shop drawings. Sebelum dilakukan pengecoran beton, maka semua hasil rakitan penulangan dan bekisting akan dibersihkan terlebih dahulu dan dimintakan persetujuannya dari Direksi Pekerjaan. Untuk menjaga agar tidak terjadi pemisahan agregat (segredasi) dari beton, maka pengecoran beton akan dilakukan dengan menggunakan luncuran manual. Selama proses pengecoran, beton akan diperiksa kekentalannya dengan uji slump dan terhadap beton yang lolos uji, akan dituangkan dan pemadatan beton akan dilakukan dengan menggunakan concrete vibrator sedemikian rupa agar tidak terjadi bleeding. Untuk mengetahui kondisi kekuatan beton, maka atas persetujuan Direksi Pekerjaan, akan dilakukan pengambilan dan pembuatan benda uji kubus/silinder.



b.



Beton mutu rendah fc’10 Mpa Sesuai gambar dalam dokumen tender, maka volume pekerjaan beton FC’10 MPA akan digunakan sebagai lantai kerja Pasangan Batu dengan Mortar atau sesuai gambar dan petunjuk Direksi dan atau pekerjaan lainnya sesuai hasil field engineering yang telah disetujui Direksi Pekerjaan. 1) Beton FC’10 MPA di produksi secara manual (concrete mixer). Material berupa pasir, semen dan agregatkasar diterima dilokasi pekerjaan. 2) Secara umum tahapan pelaksanaan pekerjaan beton FC’10 MPA untuk pekerjaan diatas dapat diuraikan secara berikut : Pekerjaan akan dimulai dengan pembuatan shop drawings untuk kemudian dimintakan persetujuannya dari Direksi Pekerjaan. Pekerjaan dilanjutkan dengan pembuatan dan pemasangan bekisting yang terbuat dari balok kayu dan multiplex untuk membentuk dimensi struktur sesuai shop drawings. Sebelum dilakukan pengecoran beton, maka bekisting akan dibersihkan terlebih dahulu dan dimintakan persetujuannya dari Direksi Pekerjaan. Untuk menjaga agar tidak terjadi pemisahan agregat (segredasi) dari beton, maka pengecoranbeton akan dilakukan dengan menggunakan luncuran manual. Selama proses pengecoran, beton akan diperiksa kekentalannya dengan uji slump dan terhadap beton yang lolos uji, akan dituangkan dan pemadatan beton akan dilakukan dengan menggunakan concrete vibrator sedemikian rupa agar tidak terjadi bleeding.



c.



Baja Tulangan U 24 Polos Pelaksanaan ini untuk pemotongan besi sesuai dengan ukuran gambar dilaksanakan di Base Camp Kontraktor, sesudah itu diangkut ke lokasi pekerjaan (site) 1) Besi beton yang digunakan mutu U-24, dan seterusnya tergantung yang ditentukan. Yang penting harus dinyatakan oleh tes Laboratorium resmi dan sah. 2) Besi harus bersih dan tidak mengandung minyak / lemak, asam, alkali dan bebas dari cacat seperti serpih-serpih. Penampang besi harus bulat serta memenuhi persyaratan yang disyaratkan. 3) Pabrikasi besi beton berdasarkan ukuran gambar kerja dan direksi pengawas lapangan. 4) Batang tulangan dipasang/disusun sesuai dengan gambar pelaksanaan dan persilangannya diikat kawat.



 Metode Pemasangan Saluran Precast 1) Setelah kontrak didapat, kami akan berkoordinasi dengan direksi dan melakukan pengukuran awal di lapangan, mengajukan shopdrawing. 2) Shopdrawing yang disetujui mencadi acuan untuk pabrikasi saluran precast. 3) Setelah dicetak, saat umur 7 (tujuh) hari, saluran precast dapat dimobilisasi ke lapangan. 4) Mobilisasi dengan menggunakan dump truck 5) Saluran precast di stok dekat lokasi, tepat disamping galian saluran untuk memudahkan pemasangan/peletakan 6) Pemasangan dilakukan setelah dasar saluran telah dicor dengan lantai kerja beton mutu fc’10 Mpa setebal 10cm dan umur beton lantai kerja saluran tersebut telah 1 (satu) hari 7) Setelah saluran precast terpasang, agar posisi saluran tidak bergeser lagi maka samping kiri dan kanan saluran dicor lagi dengan beton mutu fc’10 Mpa dengan ketebalan dinding 10cm (lihat gambar) d.



Pasangan Batu



-



-



Pasangan batu dilaksanakan untuk pembuatan tembok penahan tanah (TPT) pada lokasi-lokasi tertentu untuk mencegah kelongsoran. Bahan material yang digunakan batu belah, pasir pasang dan semen. Lokasi pekerjaan dilokasi-lokasi tertentu disepanjang jalan penanganan. Prosedur pekerjaan : 1) Sebelum melakukan pekerjaan harus dibuat dulu gambar request dan diserahkan kepada direksi untuk disetujui. 2) Menyerahkan hasil pengujian material (job mix design) yang akan digunakan harus sesuai Spesifikasi Teknik yang disyaratkan. 3) Menyerahkan daftar peralatan yang akan digunakan 4) Melakukan peninjauan lapangan bersama-sama direksi apakah lokasi pekerjaan sudah memenuhi syarat untuk dilaksanakan pekerjaan tersebut. Tahapan Pekerjaan : 1) Sebelum pemasangan, galian pondasi dilakukan terlebih dahulu. 2) Kedalaman galian sesuai dengan gambar pelaksanan. 3) Bahan material yang digunakan batu belah, pasir pasang dan semen. 4) Matrial tambahan yaitu suling-suling dari pipa PVC dan ijuk untuk saringan suling-suling. 5) Bahan material untuk pembuatan adukan pasir dan semen. 6) Material tersebut dicampur menggunakan concerte mixer dan diberi air. 7) Komposisi campuran pasir, semen dan air sesuai dengan spesifikasi. 8) Sebelum pemasangan harus dibuatkan profil terlebih dahulu untuk memudahkan pamasangan sesuai dengan gambar. 9) Pemasangan dilakuan oleh tukang batu yang dibantu oleh para pekerja.



 e.



Pembongkaran Pasangan Batu Pekerjaan pembongkaran ini dimaksudkan untuk pembongkaran pada pasangan batu lama yang sudah rusak sehingga harus diganti. Tepatnya untuk pembongkaran pasangan batu pada gerbang.



Metoda kerja dari pekerjaan ini adalah sebagai berikut : 1) Sebelum melakukan pekerjaan pembongkaran harus dibuat gambar request dan diserahkan kepada direksi untuk diketahui dan disetujui. 2) Memilih pasangan batu yang akan dibongkar. 3) Pembongkaran dilakukan dengan menggunakan tenaga manusia dengan menggunakan alat bantu. 4) Dump Truck membuang material hasil galian keluar lokasi pekerjaan. IV. PEKERJAAN PENUNJANG Pekerjaan penunjang merupakan pekerjaan sementara yang mempengaruhi kelancaran / keberhasilan penyelesaian pekerjaan, antara lain : 4.1 Manajemen Pengaturan Lalu Lintas Untuk kelancaran pelaksanaan pekerjaan, penganturan arus lalu lintas transportasi dilakukan dengan pembuatan tanda-tanda lalu lintas yang memadai disetiap kegiatan lapangan. Bila diperlukan dapat ditempatkan petugas pemberi isyarat yang bertugas mengatur arus lalu lintas pada saat pelaksanaan 4.2 Administrasi / Dokumentasi Untuk melengkapi Administrasi/Dokumentasi dan laporan-laporan akan dikerjakan : a. Laporan berkala secara menyeluruh b. Catatan kemajuan pekerjaan, yang ditandatangani oleh Direksi Pekerjaan / Pemilik. c. Dokumen Foto, meliputi : 1) Pekerjaan sebelum dilaksanakan 2) Pekerjaan sedang dilaksanakan 3) Pekerjaan setelah dilaksanakan Disusun rapi dan diketahui Direksi Pekerjaan. Foto-foto kegiatan diambil dari empat arah. d. Membuat as built drawing atau gambar yang sesuai pekerjaan lapangan e. Membuat Laporan harian, mingguan dan bulanan f. Membuat Back-up data sesuai dengan hasil pekerjaan dilapangan



 V. PENCAPAIAN Dengan adanya Metode Pelaksanaan Pekerjaan yang disusun sebagai acuan dalam pelaksanaaan pekerjaan di lokasi kegiatan, maka diharapkan pelaksanaan pekerjaan di lokasi kegiatan : minim resiko keterlambatan pelaksanaan pekerjaan; minim resiko ketidaksesuaian hasil pekerjaan dengan yang direncanakan baik dalam hal kuantitas maupun kualitas; dan minim resiko kecelakaan kerja di lokasi kegiatan. Langkah kerja dalam Metode Pelaksanaan ini kami susun dengan berdasarkan spesifikasi yang ada pada Dokumen Pengadaan. Penawar PT. ASYRAF JAYA PRATAMA
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